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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan pada hasil pembahasan, maka simpulan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Fashion interest tidak berpengaruh terhadap credit card use. Temuan 

ini menjelaskan bahwa ketertarikan konsumen terhadap fashion 

khususnya produk sepatu ternyata tidak mampu menguatkan keinginan 

konsumen dalam menggunakan kartu kredit. 

2. Credit card use berpengaruh positif terhadap compulsive buying, 

temuan ini menjelaskan bahwa penggunaan kartu kredit konsumen 

menjadi salah satu faktor penentu dalam perilaku konsumen dalam 

pembelian yang direncanakan. 

3. Fashion interest berpengaruh positif terhadap compulsive buying, 

maksudnya bahwa pembelian kompulsif juga dipengaruhi oleh emosi 

konsumen, di mana  ketika konsumen memiliki ketertarikan terhadap 

fashion akhirnya mempengaruhi pembelian kompulsif yang dilakukan. 

4. Terdapat hubungan yang relatif lemah antara fashion leadership dan 

fashion interest yang bersifat positif. Hal ini berarti keinginan untuk 

tampil menjadi leader dalam fashion diikuti dengan ketertarikan 

konsumen terhadap fashion atau juga bisa sebaliknya yaitu ketertarikan 

konsumen terhadap fashion akan diikuti dengan keinginan konsumen 

dalam fashion leadership. 

5. Terdapat hubungan yang relatif lemah antara fashion leadership dan 

importance of being well dressed dan hubungan tersebut bersifat 

positif. Maksudnya bahwa penilaian konsumen terhadap pentingnya 

berpenampilan akan diikuti dengan keinginan konsumen dalam  fashion 
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leadership atau sebaliknya. 

6. Terdapat hubungan cukup kuat antara importance of being well dressed 

dan anti-fashion attitude dan hubungan tersebut bersifat positif. 

Temuan ini menjelaskan bahwa semakin kuatnya penilaian konsumen 

terhadap anti-fashion attitude  akan diikuti dengan kuatnya keinginan 

konsumen berpenampilan yang menarik. 

7. Terdapat hubungan cukup kuat antara fashion leadership dan 

importance of being well dressed dan hubungan tersebut bersifat 

positif. Maksudnya bahwa penilaian konsumen yang semakin kuat 

terhadap fashion leadership akan diikuti dengan semakin kuatnya 

keinginan konsumen untuk berpenampilan yang menarik. 

8. Terdapat hubungan cukup kuat antara fashion leadership dan anti-

fashion attitude dan hubungan tersebut bersifat positif. Maksudnya 

bahwa penilaian konsumen yang semakin kuat terhadap fashion 

leadership akan diikuti dengan semakin kuatnya anti-fashion attitude. 

5.2. Saran 

 Berdasarkan  temuan penelitian dalam simpulan di atas, maka 

saran yang diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Layanan pembelian sepatu dengan menggunakan kartu kredit akan 

meningkatkan pembelian kompulsif konsumen. Maka dari itu, 

sebaiknya penjual tetap mempertahankan atau meningkatkan fasilitas 

penggunaan kartu kredit untuk mendukung perilaku pembelian 

kompulsif konsumen. 

2. Sebaiknya penjual, memahami selera konsumen dalam  fashion. 

Dengan pemahaman konsumen yang baik, penjual dapat memberi 

pelayanan yang lebih baik secara individual dan juga menawarkan 
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produk yang lebih cocok dengan selera fashion konsumen tersebut. Hal 

ini dapat meningkatkan pembelian kompulsif dari konsumen. 

3. Pengujian model untuk penelitian mendatang sebaiknya menggunakan 

sampel yang berbeda, misalnya pada factory outlet atau department 

store karena memiliki sistem manajemen yang lebih kompleks. 
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